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ABSTRAK 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan nasional. 

Pariwisata di Indonesia sangat besar manfaatnya, pembangunan dalam sektor 

pariwisata dan pemberdayaan kepariwisa.taan dapat menjadi kegiatan ekonomi 

untuk mendorong pembngunan daerah serta memperkenalan alam, kebudayaan dan 

bangsa.Namun demikian budaya pada dasarnya bukan sesuatu yang dianggap baku 

namun dinamis sesuai dengan perkembangan jamannya. Dasar bentuk tampilan dari 

perancangan Hotel Resort di kawasan Lembang Bandung ini menggunakan aliran 

arsitek Neo-Vernakuler. Nantinya Bentuk tampilan akan menggabungkan antara 

tampilan arsitektur tradisional Sunda dan arsitektur konstektual serta arsitektur hijau 

pada beberapa bagian. Alasan dari pemilihan bentuk tampilan yang menggabungkan 

beberapa aliran dalam arsitektur adalah untuk menggambarkan akulturasi budaya 

yang ada pada sekitar kawasan Kabupaten Bandung yang telah terjadi dalam 

beberapa masa, dan hasil dari akulturasi budaya dan penduduk menghasilkan 

sebuah keadaan yang dinamis, nyaman, tanpa mengesampingkan privasi dari para 

penduduk atau penghuninya. 
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Tourism is one of the important sectors in national development. Tourism in 

Indonesia is very beneficial, development in the tourism sector and tourism 

empowerment can be an economic activity to encourage regional development and 

introduce nature, culture and nation. However, culture is basically not something that 

is considered standard but dynamic in accordance with the times. The basic form of 

display of the design of Resort Hotels in the Lembang area of Bandung uses the flow 

of Neo-Vernacular architects. Later The display form will combine the appearance of 

traditional Sundanese architecture and contextual architecture and green architecture 

in several parts. The reason for choosing a display form that combines several 

streams in architecture is to describe the acculturation of culture that exists in the 

vicinity of the Bandung regency that has occurred in a number of times, and the 

results of acculturation of culture and population result in a dynamic, comfortable 

state without compromising the privacy of residents or residents. 

Keywords: Tourism, Hotels and Resorts, Local Culture. 

 

http://digilib.mercubuana.ac.id/




